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SUMMARY

MOCH AZIS PRATAMA. Effect Of Liquid Organic Fertilizer From Tofu Factory
Waste With Local Microorganisms (LMQO) Bamboo Shoots (Bambusa Vulgaris)
On Soil Biological Properties Ultisol (Supervised by ADIPATI NAPOLEON).

Ultisol is a type of soil characterized by low organic matter and nutrient content,
high acidity, and low fertility. Therefore, the use of organic fertilizers, especially
liquid organic fertilizer (LOF), is crucial to improving its fertility. This study aims
to examine the effect of LOF derived from tofu factory wastewater fermented with
local microorganisme bamboo shoot on the biological properties of Ultisol,
particularly on the population of soil bacteria and fungi. The research was
conducted using a Completely Randomized Design (CRD) with six treatments:
control (no fertilizer), NPK fertilizer, and four LOF doses (25 ml, 50 ml, 75 ml, and
100 ml), each combined with 50 ml of water, and replicated five times. The
observed parameters were the population of soil bacteria and fungi. The results
showed that the application of LOF significantly affected the increase in soil
microorganism populations. The treatment with 100 ml of LOF + 25 ml of water
gave the highest results for both bacterial and fungal populations. The LOF also
contained macronutrients such as nitrogen (N), phosphorus (P), and potassium (K),
although it had an acidic pH.

Keywords: Bamboo Shoots, Liquid Organic Fertilizer, Soil Bacteria, Soil Fungi,
Tofu Waste, Ultisol.



RINGKASAN

MOCH AZIS PRATAMA. Pengaruh Pupuk Organik Cair Dari Limbah Pabrik
Tahu Dengan Mikroorganisme Lokal (MOL) Rebung Bambu (Bambusa Vulgaris)
Terhadap Sifat Biologi Tanah di Ultisol (Dibimbing oleh ADIPATI
NAPOLEON).

Ultisol merupakan jenis tanah yang memiliki kandungan bahan organik dan unsur
hara yang rendah, tingkat keasaman yang tinggi, serta kesuburan yang rendah. Oleh
karena itu, penggunaan pupuk organik, khususnya pupuk organik cair (POC),
sangat penting dalam memperbaiki kesuburan tanah tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian POC yang berasal dari limbah cair
pabrik tahu yang difermentasi dengan mikroorganisme lokal dari rebung bambu
terhadap sifat biologi tanah Ultisol, terutama terhadap populasi bakteri dan fungi
tanah. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam
perlakuan, yaitu: kontrol (tanpa pupuk), pupuk NPK, dan empat dosis POC (25 ml,
50 ml, 75 ml, dan 100 ml. Parameter yang diamati adalah jumlah populasi bakteri
dan fungi tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC berpengaruh
nyata terhadap peningkatan populasi mikroorganisme tanah. Perlakuan dengan 100
ml POC memberikan hasil tertinggi terhadap populasi bakteri dan fungi. POC ini
juga mengandung unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K),
meskipun memiliki pH yang masam.

Kata Kunci: Bakteri Tanah, Fungi Tanah, Limbah Tahu, Pupuk Organik Cair,
Rebung Bambu, Ultisol.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, Ultisol merupakan jenis tanah pertanian yang paling tersebar luas
setelah tanah inceptisol, dengan total luas 45.794.000 ha. Tanah ultisol ini masih
belum tertangani dengan baik, yang menyebabkan rendahnya kandungan hara, yang
disebabkan oleh pencucian intensif dan pelapukan. Akibat pencucian yang
berlangsung lama, tanah ultisol memiliki kandungan hara makro yang rendah,
terutama fosfor, kalium, kalsium, dan magnesium. Jika ini terjadi, kejenuhan Al
pada tanah akan meningkat. Oleh karena itu Produksi tanaman sayuran terpaksa
ditanam ke tanah yang kurang subur seperti Ultisol karena tanah subur untuk
tanaman sayuran telah berkurang akhir-akhir ini (Hilwa et al., 2020).

Pupuk Organik Cair (POC) merupakan pupuk cair yang dihasilkan melalui
proses fermentasi dari berbagai sumber daya organik. Limbah cair yang dihasilkan
dalam proses produksi tahu dapat difermentasi untuk menghasilkan pupuk organik
cair (Lestari et al., 2023). Selama proses pembuatan tahu, limbah padat dan cair
dihasilkan. Bubur tahu, sebagai salah satu limbah padat, dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pakan ternak atau produk lainnya. Sementara itu, limbah cair
dihasilkan melalui proses-proses seperti pencucian, perendaman, perebusan,
penyaringan, pengepresan, pencetakan tahu, serta pembersihan lantai dan peralatan.
Jika limbah cair ini tidak dikelola dengan baik, dapat berpotensi mencemari
lingkungan (Samsudin et al., 2018).

Strategi pengelolaan sampah yang terfokus dan berkelanjutan sangat diperlukan
untuk mengatasi permasalahan ini. Pembuatan pupuk organik cair dari limbah
industri tahu merupakan salah satu solusi untuk memastikan pengelolaan limbah
cair tahu dilakukan dengan baik, serta dapat dimanfaatkan secara praktis. Oleh
karena itu, untuk mengevaluasi apakah komponen-komponen dalam limbah cair
industri tersebut memberikan manfaat bagi pertumbuhan tanaman, informasi
mengenai komposisinya perlu disampaikan secara jelas

Limbah cair tahu ini banyak mengandung bahan organik dibandingkan bahan

anorganik. Bahan organik yang memiliki jumlah paling besar adalah protein dan
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lemak dengan kandungan sebesar 40-60% protein, 20-50% karbohidrat dan 10%
lemak. Bahan organic pada limbah cair tahu yang berpengaruh yaitu fosfor (P),
nitrogen (N) dan sulfur (S) dalam air (Hikmah, 2016). Limbah cair tahu juga
berpotensi menghasilkan biogas melalui proses fermentasi anaerobik, senyawa
organik yang tinggi akan didegradasi oleh bakteri menjadi biogas, pembuatan
biogas menggunakan bakteri EM4 (Prayitno ef al., 2020).

Sifat biologis tanah mencakup berbagai aspek mikroba, hewan, dan flora yang
terdapat di dalamnya. Mikroorganisme, seperti bakteri dan jamur, memiliki peran
yang sangat penting dalam penguraian bahan organik, siklus nutrisi, serta
pembentukan struktur tanah. Dengan mengubah dan mendaur ulang nutrisi penting,
seperti nitrogen (N) dan fosfor (P), yang pada akhirnya akan diserap oleh tanaman,
mikroorganisme dalam tanah dapat berkontribusi pada peningkatan kesuburan
tanah. Selain itu, fauna tanah, termasuk nematoda, cacing tanah, dan serangga, juga
turut serta dalam pembentukan struktur tanah melalui peningkatan aerasi dan
porositas tanah, berkat mobilitas dan aktivitas penggalian yang mereka lakukan.
Interaksi antara mikroorganisme dan fauna tanah menghasilkan lingkungan yang
dinamis dan kompleks, yang sangat penting untuk mendukung pertumbuhan
tanaman serta menjaga keseimbangan ekosistem tanah (Wiratno et al., 2023).

Sayuran merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki potensi
besar untuk dikembangkan di Indonesia. Salah satu upaya yang umum dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas sayuran adalah dengan peningkatan dosis pupuk
anorganik. Namun, metode ini tidak selalu memberikan keuntungan yang optimal
bagi pertumbuhan tanaman sawi. Pemberian pupuk anorganik secara berkelanjutan
tanpa diimbangi dengan penggunaan pupuk organik dapat menyebabkan penurunan
hasil produksi dan berpotensi mencemari lingkungan (Hilmi ez al., 2018).

Kualitas pupuk yang digunakan menjadi faktor penentu bagi kesehatan
sayuran, dan salah satu jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk organik cair.
Mikroorganisme lokal (MOL) rebung bambu juga dapat dimanfaatkan sebagai
pengurai dalam pembuatan pupuk organik (Mentari, 2021). MOL rebung bambu
mengandung mikroorganisme pengurai, seperti bakteri (Lactobacillus,
Streptococcus, Azotobacter, Azospirilium) dan jamur (Fusarium dan Trichoderma)

(Fatoni et al., 2016). Penggunaan bioaktivator dari rebung bambu dianggap sebagai
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langkah yang efektif dalam pembuatan pupuk organik cair, karena memberikan
dampak positif terhadap pertumbuhan tanaman (Irawan, 2022). Pada penelitian ini
kami membuat MOL dengan mencampurkan 10 liter air cucian beras, 2 kg rebung
bambu, 200 gram gula merah. Berdasarkan penelitian (Batara et al., 2016)
pengenceran pada penelitian kami 150 ml MOL : 15 liter limbah cair tahun.
Dalam penelitian ini, telah dilakukan penelitian langsung mengenai pengaruh
POC dari limbah pabrik tahu dengan mikroorganisme lokal rebung bambu terhadap
sifat biologi tanah dan pertumbuhan tanaman sawi hijau. Hasil dari penelitian ini
dapat memberikan informasi yang berguna bagi para petani untuk meningkatkan

produktivitas sawi hijau dengan cara yang lebih ramah lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan Masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair yang terbuat dari limbah
cair pabrik tahu dengan mikroorganisme lokal rebung bambu terhadap sifat-
sifat biologi tanah pada ultisol?

2. Apakah dosis pupuk organik cair yang terbuat dari limbah pabrik tahu dengan
mikroorganisme lokal rebung bambu yang dapat meningkatkan sifat biologi

tanah di ultisol?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Menganalisis pengaruh pemberian pupuk organik cair dari limbah cair pabrik
tahu dengan mikroorganisme lokal rebung bambu terhadap sifat biologi tanah
di ultisol.

2. Mengetahui dosis pupuk organik cair dari limbah pabrik tahu dengan
mikroorganisme lokal rebung bambu terbaik dalam meningkatkan sifat biologi

tanah di ultisol.

1.4 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu :

1. Diduga perlakuan pupuk organik cair dari limbah pabrik tahu dengan
mikroorganisme lokal rebung bambu memberikan respon yang nyata terhadap

sifat biologi tanah di ultisol.
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2. Diduga terdapat perlakuan dosis terbaik pupuk organik cair dari limbah pabrik
tahu dengan mikroorganisme lokal rebung bambu yang dapat meningkatkan

sifat biologi tanah di ultisol.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi
terkait pengaruh pemberian pupuk organik cair yang terbuat dari limbah cair pabrik
tahu dengan mikroorganisme lokal rebung bambu terhadap sifat-sifat biologi tanah

pada ultisol.
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